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ABSTRAK

Kemampuan pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang
sangat penting dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep
siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi
pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran Course Review Horay (CRH)
berbantuan Software Cabri 3D terhadap kemampuan pemahaman
konsep ditinjau dari gaya belajar peserta didik.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Eksperimental
Design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 1X
SMP Al-Huda Jati Agung. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adlah teknik Cluster Random Sampling yang kemudian
diperoleh kelas IX A sebagai kelas eksperimen 1 yang diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay
(CRH) berbantuan Software Cabri 3D, dan kelas IX B sebagai kelas
kontrol yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran
Ekspositori. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah tes kemampuan pemahaman konsep dan lembar angket gaya
belajar peserta didik.

Analisis data penelitian iniadalah analisis variansi dua jalan
dengan sel tak sama. Pengujian hipotesis menggunakan: analisis
variansi dua-jalan dengan sel tak sama, dengn taraf=signifikan 5%
diperoleh (1) p-value = 0,002 < a = 0,05, sehingga Hoa ditolak
dengan kesimpulan terdapat- pengaruh:model pembelajaran terhadap
kemampuan pemahaman konsep (2) p-value = 0,023 > a = 0,05
sehingga Hgg diterima dengan kesimpulan tidak terdapat pengaruh
antara peserta didik dengan gaya belajar (visual, auditorial, kinestetik)
terhadap kemampuan pemahaman konsep (3) p-value = 0,174 > a =
0,05 sehingga Hgag diterima dengan kesimpulan tidak terdapat
interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar terhadap
kemampuan pemahaman konsep.

Kata Kunci :Model pembelajaran CRH, Kemampuan Pemahaman
Konsep, Gaya Belajar Pesrta Didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Course Review Horay (CRH) Berbantuan Software Cabri 3D
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Ditinjau Dari Gaya
Belajar Pesert Didik”. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan
pengertian pembaca, terlebih dahulu penulis akan menguraikan
secara singkat pengertian-pengertian istilah yang terdapat dalam
judul tersebut:

1. Course Review Horay (CRH)

Model  pembelajaran CRH  merupakan  model
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi
menyenangkan dan meriah, karena setiap peserta didik yang
dapat menjawab pertanyaan dengan benar akan diteriakan
“Horeee” atau yel-yel lainnya. Dan model pembelajaran ini
membuat peserta didik menpjadi lebih aktif.

2. Software Cabri/3D

Software Cabri 3D merupakan software komputer yang
mampu menampilkan.berbagai bentuk. geometri dimensi tiga,
memberi<fasilitassuntuk memeeahkan "masalah matematika
dengan cukup interaktif. Software ini mempunyai kelebihan
yaitu bisa membuktikan apa yang tidak bisa dibuktikan di papan
tulis.

3. Kemampuan Pemahaman Konsep

Kemampuan pemahaman konsep merupakan hasil belajar
peserta didik dalam menguasai dengan cara menerima dan
memahami informasi yang diperoleh dari pembelajaran yang
telah berlangsung yang dilihat melalui kemampuan bersikap,
berfikir, dan bertindak yang ditunjukkan oleh siswa dalam
memahami pengertian, cirikhusus, dari suatu konsep materi



pembelajaran dan kemampuan dalam memilih prosedur secara
efesien dan tepat.

4. Gaya Belajar

Gaya belajar dibutuhkan oleh peserta didik agar dapat
menyerap pelajaran yang disampaikan oleh guru, dan guru
dituntut untuk mengajar yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik yang dihadapinya.

B. Latar Belakang

Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau
mathema yang berarti belajar hal yang dipelajari, sedang dalam
bahasa Belanda disebut wiskunde atau ilmu pasti.'Matematika
merupakan mata pelajaran yang diajarkan mulai dari Sekolah
Dasar (SD) sampai dengan Perguruan Tinggi (PT). Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya peranan matematika dalam
dunia pendidikan dan perkembangan teknologi 'sekarang
ini.’Salah satu peran matematika yaitu dapat diterapkan.dalam
berbagai bidang kehidupan karena ia'salah satu ilmu dasar yang
memiliki nilai essensial.’Matematika juga merupakan salah satu
ilmu universal yang-mendasari perkembangan teknologi era
modern dangmemiliki peranan yangsssangat. penting dalam
berbagai hal seperti meningkatkan daya pikir manusia.” Proses

Fadjar Shadig, Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014),
h. 5.

2Asrul Karim, ‘penerapan metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik sekolah dasar’, 1, 2011, 21-32 <http://jurnal.upi.edu/file/3-
Asrul_Karim.pdf>.

®Bambang Sri Anggoro, ‘Meningkatkan Kemampuan Generalisasi Matematis
Melalui Discovery Learning Dan Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry’, Al-
Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 7.1 (2016), 15.

*Isrok’atun and amelia, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta:
Bumi lksara, 2018), h. 4.



pembelajaran matematika banyak membutuhkan keterampilan
berpikir yang tinggi.’

Sebagai salah satu ilmu dasar, matematika memiliki
peranan yang berarti dalam upaya penguasaan ilmu dan
teknologi baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya®.
Dalam pertumbuhannya, ilmu matematika diperlukan banyak
orang untuk membantu mengatasai permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang dihadapinya seperti permasalahan
ekonomi dan membantu manusia dalam memahami dan
menguasai permasalahan sosial.’Matematika dianggap sangat
berarti dalam agama islam, seperti yang tertulis dalam Firman
Allah SWT dalam surat Al-Qamar ayat 49.

iﬂ ‘)js'g"".%’]: f(}:iagcl

Artinya: “ Sungguh, kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran’

Surat Al-Qamar ayat 49 diatas menjelaskan betapa segala
sesuatu diciptakan sesuai jlukuran. Matematika tidak lepas dari
ukuran, karena sebuah ‘ukuran .mengandung symbol dan
bilanganyang berkaitan dengan dunia matematika.Tidak
mengherankan jika kedudukan matematika dalam cabang ilmu
pengetahuanberada, pada posisi yangitinggiskarena matematika

*Bambang Sri Anggoro and others, ‘N Analysis of Students’ Learning Style,
Mathematical Disposition, and Mathematical Anxiety toward Metacognitive
Reconstruction in Mathematics Learning Process’, Journal of Chemical Information
and Modeling, 53.9 (1981), 1689-99.

SLisna Agustina, ‘Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
Dan Pemecahan Masalah Matematika Peserta didik SMP Negeri 4 Sipirok Kelas VII
Melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMR)’, EKSAKTA : Jurnal Penelitian Dan
Pembelajaran MIPA, 1.1 (2016), 1-7 <http://jurnal.um-
tapsel.ac.id/index.php/eksakta/article/view/49>.

"Bambang Sri Anggoro, ‘Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi
Problem Solving Untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa’, 6.2 (2015), 121-29.



akan mendasari kemampuan pemahaman atau berpikir seorang
peserta didik pada mata pelajaran yang lain.®

Pemahaman konsep matematis menurut beberapa pakar
merupakan salah satu kemampuan matematika yang penting
dimiliki dan dikuasai setiap peserta didik, karena pemahaman
konsep matematis merupakan salah satu aspek yang hendak
dikuasai demi tercapainya tujuan pembelajaran matematika
yang tercantum pada Permendikbud Nomor 21tahun 2016.°
Kemampuan dasar utama yang harus dimiliki peserta didik
sebelum mempelajari materi baru yaitu memahami materi yang
telah dipelajari, sehingga pemahaman konsep dapat terwujud.

Beberapa para ahli menyatakan bahwa pemahaman konseptual
mengacu  kepada kemampuan peserta didik untuk
menghubungkan gagasan baru dalam matematika dengan
gagasan yang mereka ketahui, untuk menggambarkan situasi
matematika dengan cara yang berbeda untuk menentukan
perbedaan antara deskripsi ini.*

Tujuan dari kegiatan mengajar yang paling penting
adalah membangun pemahaman smatematika peserta didik di
kelas, karena pemahaman matematika dapat menumbuhkan
keaktifan peserta didik dalam mencari ide-ide matematikanya.
Alasan pemahaman konsep matematika. penting bagi peserta
didik adalah.dasar pengetahuan yang menjaditujuan dari belajar
matematika awal. Dalam menilal” atau mendeskripsikan
pemahaman peserta didik tidak dilihat dari benar atau salah

8Santi Widyawati, ‘Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Mahapeserta didik Program Studi Pendidikan Matematika (IAIM NU) Metro’,
Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9 (2016), 1689-99.

®Ramon Muhandaz, Ovi Trisnawita, and R. Risnawati, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran Course Review Horay Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Berdasarkan Kemandirian Belajar Peserta didik SMK Pekanbaru’,
JURING (Journal for Research in Mathematics Learning), 1.2 (2018), 137
<https://doi.org/10.24014/juring.v1i2.6552>.

YFauziyah Eka Purnama and Sari Budi Martiyasa, “Peningkatan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Melalui Pendekatan Open Ended Bagi Peserta didik
Kelas VIII Semester Ganjil SMP Muhammadiyah 10 Surakarta" Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2015, h. 1-10.



jawabannya tetapi lebih penting mengetahui alasan peserta
didik dalam memberikan respon/jawaban dari masalah yang
diberikan."*

Pemahaman pembelajaran matematika pada umumnya
melibatkan tindakan untuk mengetahui pemahaman konsep dan
prinsip yang berkaitan dengan proses, sertamembangun atau
menjalin hubungan yang bermakna antara konsep yang sudah
ada dengan konsep yang baru dipelajari.** Kemampuan peserta
didikdalam memahami suatu konsep menjadi sangat penting
dalam proses pemecahan masalah matematika.**Oleh karena itu,
memahami  konsep  sangatlah  penting dalam ilmu
matematika.Berkenaan dengan konsep, Allah SWT melalui
firman-Nya memberitahukan agar Kita tidak mengikuti apa yang
tidak Kita punyai pengetahuan tentangnya.

Sesuai dalam Firman-Nya yang berbunyi :

e \}’q.\;_ﬂ d‘)l-‘-“ c:)s.‘.j \J}.\ ‘)ASM‘S ;t\m Q..;\..:J\ Jaa L;"Qj
Ou}da_ue)d;uwdmﬁéﬂbmdh \5&;&&4@‘}0&&1\

Artinya: “Dialah yang menjadikan ‘matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya. manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan. bulan itu, supaya kamu
mengetahuinbilangan tahun..dan perhitungan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan
dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”

YFatqurhohman Fatqurhohman, ‘Pemahaman Konsep Matematika Peserta
didik Dalam Menyelesaikan Masalah Bangun Datar’, JIPM (Jurnal llmiah
Pendidikan Matematika), 4.2 (2016), 127 <https://doi.org/10.25273/jipm.v4i2.847>.

Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, and Achi Rinaldi,
‘Pengaruh Pembelajaran Berbantuan GeoGebra Terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif’, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika,
7.1 (2016), 115-22 <https://doi.org/https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i1.137>.

13Sari Indah Pratiwi, Lusiana, and Nyiayu Fahriza Fuadiah, ‘Peningkatan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik SMPN 30 Palembang
Melalui Pembelajaran CORE’, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, 04.02 (2019),
15-28.



Kenyataannya  kemampuan  pemahaman  konsep
matematis peserta didik masih sangat kurang, hal ini dilihat
berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
SMP Al-Huda Jati Agung dengan memberikan peserta didik
soal dengan indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis yang diadopsi dari skripsi Yeni Aprilia Wirdati. Ada
banyak peserta didik yang memiliki permasalahan untuk
menyelesaikan atau memahami soal matematis. Berikut ini
perolehan data hasil prapenelitian uji tes soal indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
diperoleh peneliti:

Tabel 1.1
Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Sumber: Nilai Tes Matematika Kelas VIII beserta Kriteria

No | Kelas |KKM | Nilai <75 |Nilai >75 Jumlah
peserta didik
1 |VIITA 75 28 4 32
2 1VIII B 75 29 4 33
3+ VIIC 75 24 9 33
4 [VIIID 75 24 9 33
5 | VIIE 75 18 14 32
6 | VIIIF 75 20 12 32
JUMLAH 143 52 195
PRESENTASE 73,33% 26,67% 100%

Ketuntasan Minimum (KKM) di SMP Al-Huda Jati Agung
Tahun ajaran 2020/2021

Seperti yang disajikan dalam Tabel 1.1 menunjukkan
banyak peserta didik kelas VIII lebih banyak memperoleh nilai
<75 dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh nilai
>75. Jika dinyatakan dalam bentuk persentase diperoleh
perbandingan antara peserta didik yang memenuhi KKM
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dengan peserta didik yang belum memenuhi KKM vyaitu
73,33% berbanding 26,67%. Berdasarkan masalah tersebut
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik di
SMP Al-Huda Jati Agung Bandar Lampung masih tergolong
rendah. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik tersebut mungkin dipengaruhi oleh model
pembelajaran yang digunakan oleh guru dan cara gaya belajar
peserta didik masih belum sesuai karakteristiknya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru
matematika, umumnya  mereka  menerapkan  model
pembelajaran konvensional yang sering digunakan oleh guru-
guru disanayaitu diawali dengan pemaparan materi,
kemudiandiskusi, dan penugasan saat mengajarkan matematika
di sekolah. Selama guru menjelaskan,peserta didik cukup
mendengarkan dan mencatat. Hal tersebut membuat peserta
didik merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti jam pelajaran.
Disamping itu juga, pembelajaran matematika yang
dilaksanakan di sekolah tersebut belum menggunakan media
pembelajaran secara optimal serta belum menggunakan.model
pembelajaran yang sesliai dengan kondisi peserta didik.™

Mengatasi permasalahan ini, salah satu upaya yang dapat
dilakukan- yakni_dengan membentuk variasi-=dalam kegiatan
belajar mengajar dikelas yang melibatkan keaktifan peserta
didik. Misalnya dengan menggunakan suatu pendekatan, model
atau metode pembelajaran yang berbeda dari biasanya
digunakan disekolah, sehingga peserta didik merasa bahwa
pembelajaran  matematika itu lebih  menarik. Model
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu salah satu model
pembelajaran  tipe kooperatif. Pembelajaran  kooperatif
merupakan model pembelajaran yang mengharuskan peserta
didik berkomunikasi satu sama lain, baik berkomunikasi sesama
peserta didik atau dengan guru. Terdapat beberapa jenis model

Ima, wawancara dengan guru kelas VIII, SMP Muhammadiyah 3 Bandar
Lampung, 04 February 2020.



pembelajaran  kooperatif salah satunya vyaitu, model
pembelajaran Course Review Horay.

Model pembelajaran kooperatiftipe Course Review Horay
merupakan pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas
menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap peserta didik
yang dapat menjawab benar diwajibkan berteriak horay atau
yel-yel lain yang disukai.Model pembelajaran kooperatif tipe
Course Review Horay ini juga membantu peserta didik untuk
memahami konsep dengan baik melalui diskusi kelompok.*
Pendekatan Course Review Horay dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar matematis peserta didik karena
pembelajaran dikemas dengan menyenangkan dan meriah.*

Model pembelajaran Course Review Horay didasarkan
pada teori pembelajaran Konsruktivisme Sosial Vigotsky.
Dalam teori konstruktivisme, pengetahuan ialahfactum (apa
yang dibuat), et verum (apa yang diketahui), convertuntur
(adalah  konvertibal satu  dengan  lainnya). Menurut
konstruktivisme sosial, pengetahuan tidak dapat dipindahkan
dari guru ke peserta didik melainkan.pengetehuan dibentuk oleh
peserta didik itu sendiri, kecuali'adalah keaktifan peserta didik
itu, sendiri untuk menalar. Secara berkesinambungan peserta
didikaktif=mengkonstruksi, sehingga selalu terjadi“perubahan
konsep ilmiahsAgar proses konstruksi_berjalan lancar peran
guru semata-mata membantu menyediakan saran situasi. Dalam
penerapan model pembelajaran Course Review Horay peserta
didik dituntut untuk secara aktif mengkontruksi sendiri
pengetahuannya melalui kegiatan obeservasi dan oenalar dalam
kegiatan diskusi."’Model pembelajaran ini mendorong aktif
peserta didik dalam belajar. Peserta didik memahami konsep

®Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta:

Pustaka Belajar, 2014), h. 230.

18Asih Suryani, ‘Pengaruh Pendekatan Course Review Horay (Crh) Terhadap

Pemahaman Matematis Dan Motivasi Belajar Matematika Peserta didik Sekolah
Dasar Pada Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat’, Jurnal Pena
limiah, 1.1 (2016), 81-90 <https://doi.org/10.23819/pi.v1i1.2934>.

YJurnal Pesona Dasar, ‘1) , 2), 3)’, 6.1 (2018), 14-25.



melalui diskusi kelompok, dapat mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam proses berfikir kritis dan model ini disisipi
games sehingga peserta didik lebih tertarik mengikuti
pembelajaran.®Model pembelajaran Course Review Horay
(CRH) juga termasuk model pembelajaran yang inovatif
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain
itu dengan menerapkan model pembelajaran CRH dapat
memacu peserta didik untuk berkompetisi serta melatih
kerjasama antar peserta didik dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan.*®

Media pembelajaran juga dapat membangkitkanminat
peserta didik, membantu peserta didik meningkatkan
pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,
memudahkan menafsirkan data dan memadatkan informasi.
Agar peserta didik dapat memperoleh kemudahan dalam proses
kemampuan pemahaman konsep matematis, guru harus dapat
menggunakan media pembelajaran dengan benar.

Perkembangan sektor pendidikan turut mempengaruhi
perkembangan erasdigital dan komputerisasi. Pembuatan
perangkat lunak; yang sangat membantu dan ; dapat
menyelesaikan masalah matematika dengan lebih mudah yaitu
salah*satu-pengaruh kemajuan teknologi terhadap pembelajaran
matematika=Ada beberapa metode yang.dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika yaitu dengan program Cabri 3d.Cabri
3d adalah perangkat lunak geometri-dinamis yang dapat
digunakan untuk membantu peserta didik dan guru kesulitan.
Cabri 3d juga dapat membentuk belajar geometri dimensi tiga
(geometri ruang) menjadi lebih mudah dan menarik. Dalam
mengembangkan konsep geometri, sifat dinamis dari diagram

18Igantius Jodi Kusfabianto, Firosalia Kristin, and Indri Anugraheni,
‘Penerapan Model Pembelajaran Course Review Horay Untuk Meningkatkan
Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD’, Jurnal Teori Dan Aplikasi
Matematika, 3.2 (2019), 87-92.

®Fepti Bunga Mutiara, Happy Komikesari, and Nur Asiah, ‘Efektivitas Model
Kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta
didik’, Indonesian Journal of Science and Mathematics Education, 2.1 (2019), 116-
22 <https://doi.org/10.24042/ijsme.v2i1.3980>.
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ditigal dapat menghasilkan dan memberikan bantuan yang
berguna untuk membantu peserta didik.*

Hasil beberapa penelitian relevan menunjukkan bahwa
software cabri 3d sangat efektif untuk memperkenalkan bentuk
geometri dimensi tiga kepada peserta didik dan memberikan
daya visual yang cukup.?* Gambar yang terdapat pada program
Cabri 3d dapat digeser dan diputar sehingga dapat dilihat dari
arah yang berbeda serta dapat menunjukkan bagian-bagian siku-
siku yang terdapat pada bangun ruang tersebut. Selain itu
pembelajaran menggunakan program Cabri 3d dikelas, dirasa
menjadi lebih menarik dan tidak monoton sehingga mengugah
motivasi belajar peserta didik agar proses pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan.?

Softwrare Cabri 3d merupakan software komputer
yang mampu menampilkan berbagai bentuk geometri
dimensi tiga, memberi fasilitas untuk mengeksplorasi,
berinvestasi, menjelaskan dan memecahkan - masalah
matematika dengan cukup interaktif. Software ini
mempunyai  kelebihansalah .« satunya  yaitu ,dapat
membuktikan apas yang tidak. bisa dibuktikan di papan
tulis.” Oleh karena itu, software Cabri 3d dapat membantu

20Kajian Ilmu, Visualisasi Spasial, and Matematis Peserta didik, ‘Jurnal
Silogisme’, 3.1 (2018), 28-35.

*'Hedi

Budiman, ‘Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Matematis
Peserta didik Melalui Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan’,
Diambil Pada, 2004 <http://www.academia.edu/download/28234415/42-hedi-
budiman.pdf>.

2Eline Yanty Putri Nasution, ‘Meningkatkan Kemampuan Spasial Peserta
didik Melalui Pembelajaran Geometri Berbantuan Cabri 3d>, M A TH L I N E:
Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2.2 (2017), 179-94
<https://doi.org/10.31943/mathline.v2i2.45>.

23S1i Rezeki, Bayu Jaya Tama, and Rezkiyana Hikmah, ‘Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta didik Melalui Penggunaan Cabri 3d’,
2017, 2019, 2017-20.
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guru dalam memunculkan kemampuan representasi peserta
didik dalam pembelajaran bangun ruang.*

Selain model pembelajaran dan media pembelajaran
gaya belajar juga dibutuhkan oleh peserta didik. Agar
peserta didik dapat menyerap pelajaran yang disampaikan
oleh guru, guru dituntut untuk mengajar yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik yang dihadapinya.Gaya belajar
merupakan suatu pendekatan yang menjelaskan mengenai
bagaimana setiap individu belajar atau cara yang ditempuh
oleh masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses
dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui
persepsi yang berbeda.?®

Pemetaan gaya belajar akan membuka referensi
keberagaman variasi tentang indera dan gerbang sensori
mana yang lebih diminati oleh peserta didik saat mereka
belajar. Melalui pemetaan gaya belajar sejatinya akan
mempermudah pemetaan pemilihan media dan sumber
belajar yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik.*Gaya
belajar merupakan. kombinasiidari cara orang menyerap, dan
kemudian mengatur Serta mengolah informasi.?’

Idealnya, gaya belajar yang berbeda pada setiap
peserta didik-akan menjadi dasar pertimbangan guru dalam
memilih~strategi. yang diterapkannya dalam pembelajaran.
Seperti yang anda ketahui, “setiap orang memiliki gaya

%*Rezkiyana Hikmah, Sri Rezeki, and Bayu Jaya Tama, ‘Penggunaan Cabri 3d
Terhadap Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Peserta didik’, SAP
(Susunan Artikel Pendidikan), 4.2 (2019) <https://doi.org/10.30998/sap.v4i2.4854>.

BAgusta Kurniati and Anjella Wika Sari, ‘ANALISIS GAYA BELAJAR
PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS V’,
5.April (2019), 87-103.

“Muhammad Ragil Kurniawan, ‘Analisis Karakter Media Pembelajaran
Berdasarkan Gaya Belajar Peserta Didik’, JINoP (Jurnal Inovasi Pembelajaran), 3.1
(2017), 491 <https://doi.org/10.22219/jinop.v3i1.4319>.

2| Wirasana Made Jagantara, Putu Budi Adnyana, and Ni Putu Widiyanti,
‘Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) Terhadap
Hasil Belajar Biologi Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta didik SMA’, E-Journal
Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, 4.1
(2014), 1-13.
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belajar dan kecerdasan yang berbeda-beda.?® Peserta didik
juga perlu memperhatikan gaya belajar yang bermacam-
macam. Peserta didik yang memperhatikan aspek suara
selama sistem belajar dia lebih condong pada gaya belajar
auditorial. Atau peserta didik yang memiliki gaya belajar
visual, makaia akan lebih senang dengan slide, gambar,
charta atau tayangan visual yang lain®

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti
ingin mengetahui seberapa besar “Pengaruh Model
Pembelajaran Course Review Horay (CRH) berbantuan
Software Cabri 3d Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik”.

C. ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah ditemukan pada latar
belakang yang dijelaskan, maka data diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep matematika peserta didik masih rendah

2. Belum = memanfaatkan: penggunaan. media pembelajaran
komputer/software matematika yang memudahkan. speserta
didik.

3. Pembelajaran“masih menggunakan.model konvensional yang
terkesan hanya mentransfer pengetahuan dari guru kepada
peserta didik, sehingga proses pembelajaran hanya terjadi satu
arah.

M T Yusuf and Mutmainnah Amin, ‘Pengaruh Mind Map Dan Gaya Belajar
Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik’, Tadris, Jurnal Keguruan Dan IImu
Tarbiyah, 11 (20186), 85-92
<http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/tadris/article/view/893>.

®pysvyta Sari, ‘Analisis Terhadap Kerucut Pengalaman Edgar Dale Dan
Keragaman Gaya Belajar Untuk Memilih Media Yang Tepat Dalam Pembelajaran’,
Mudir: Jurnal Manajemen Pendidikan, 1.1 (2019), 58-78
<https://ejournal.insud.ac.id/index.php/MPI/article/view/27>.
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Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka

peneliti membatasi masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1.

1.

1.

Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah
model pembelajaran Course Review Horay berbantu software
cabri 3d dan Model pembelajaran konvesional pada kelas
Kontrol.

Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.

Rumusan Masalah

Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemamahamn konsep
antara peserta didik yang diberikan model pembelajaran Course
Review Horay berbantu Software Cabri 3d dengan peserta didik
yang menggunakan model pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
antara. peserta didik yang memiliki -gaya Dbelajar
(visual,auditorial,kinestetik)?

Apakah terdapat interaksi antara, faktor model pembelajaran
dengan gaya belajar terhadap kemampuan pemahaman:konsep
matematis peserta didik?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah terdadapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep antara peserta didik yang diberikannmodel
pembelajaran Course Review Horay berbantuan Software Cabri
3d dengan peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep antara peserta didik yang memiliki gaya
belajar (visual,auditorial,kinestetik).
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3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara faktor model
pembelajaran dengan gaya belajar terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menerapkan model
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi yang
diajarkan dan kondisi kelas sehingga dapat mewujudkan
pembelajaran yang aktif

2. Bagi Sekolah

Dapat memberikan inovasi dan pertimbangan utnuk
meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar disekolah
terutama dalam memilih model pembelajaran.

3. Bagi Peserta Didik

Dengan  diterapkan,/ pembelajaran . menggunakan model
pembelajaran Course Review Horay berbantuan Software Cabri
3d diharapkan dapat.-meningkatkan -kemampuan pemahaman
konsep matematis'peserta didik

4. Bagi Peneliti

Bagi peneliti diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini
dapat menerapkan model pembelajaran dan dapat menjadi bekal
Ketika peneliti turun langsung dalam pembelajaran kelas.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum peneliti memutuskan untuk melakukan pada Pengaruh
Model Pembelajaran Corse Review Horay (CRH) berbantuan
Software Cabri 3D Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
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Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik, peneliti lain sudah
melakukan penelitian sebagai berikut:

. Hasil penelitian yang dilakukan Linda Ayuningsih dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Konstruktivitisme Tipe Novick
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika siswa
MTS AL-MUHAIJIRIN Panjang Tahun Ajaran 2018/2019”
menunjukkan  bahwa adanya pengaruh pada model
pembelajaran  kontruktivitisme  tipe  novick terhadap
kemampuan pemahaamn konsep matematis siswa mts al-
muhajirin tahun ajaran 2018/20109.

Kesesuian penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama terhadap kemampuan pemahaman
konsep pada variabel terikat (Y), adapun yang menjadi
perbedaan penulis dalam penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan adalah pada variabel bebas (X), penelitian ini
memiliki  variabel  bebas  berupa. model pembelajaran
konstruktivitisme tipe novick sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan model pembelajaran course riview
horay berbantuan software cabris3d sebagai variabel (X1) dan
gaya belajar (Y2)

. Hasil penelitian yang dilakukan Dian Yulianti dengan judul
penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Course Review
Horay TerhadaprHasil Belajar Matematika:Peserta Didik Kelas
VI Min 12 Bandar Lampung” menunjukkan bahwa adanya
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CRH dalam
ketuntasan hasil belajar matematika peserta didik kelas VI.

Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran
CRH pada variabel bebas (X), adapun yang menjadi perbedaan
penulis dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
adalah pada variabel terikatnya (), penelitian ini memiliki
variabel terikat berupa terhadap hasil belajar matematika
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
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terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai
variabel terikat ().

. Hasil penelitian yang dilakukan Siti Artina Anggraini dengan

judul penelitian “Pengaruh Model Inside Outside Circle (I0C)
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau
Dari Motivasi Belajar Peserta Didik” menunjukkan bahwa
adanya pengaruh model pembelajaran 10C dalam pemahaman
konsep matematis ditinjau dari motivaso belajar peserta didik.

Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama sama terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis pada variabel terikat (Y), adapun yang
menjadi perbedaan penulis dalam penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan adalah variabel bebasnya (X),
penelitian ini memiliki variabel bebas berupa model 10C
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan model
pembelajaran course review horay berbantuan software cabri
3d sebagai variabel bebas (X1) dan gaya belajar (X2)

._Hasil penelitian yang dilakukan Fredi Ganda Putra dengan judul

“Eksperimen Model ; Pembelajaraan Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Berbantuan| Software Cabri 3d di Tinjau
dari., kemampuan koneksi matematis - peserta . didik”
menunjukkan bahwa adanya eksperimen model pembelajaran
tipe TGT herbantuan_ software cabrie3d terhadap koneksi
kemampuan koneksi matematis peserta didik.

Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama menggunakan berbantuan
Software Cabri 3d sebagai variabel bebasnya (X), adapun yang
menjadi perbedaan penulis dalam penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan adalah variabel terikatnya (Y)
penelitian ini  memiliki variabel terikat berupa terhadap
kemampuan koneksi matematis peserta didik sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menggunakan terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai variabel
terikatnya (Y)
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Sistematika Penulisan

Agar penulisan skripsi ini lebih teratur dan jelas, maka
dari itu penulis agar menuliskan sistematika penulisan dari
skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Course
Review Horay (CRH) Berbantuan Software Cabri 3D Ditinjau
Dari Gaya Belajar Peserta Didik”

Dibagian awal skripsi ini terdapat cover dalam dan daftar
isi. Kemudian skripsi ini terdiri dari 5 bab yang masing-masing
bab terdapat subbabnya. Bab | Pendahuluan terdiri dari A.
Penegasan Judul, B. Latar Belakang, C. ldentifikasi Masalah
dan Batasan Masalah, D. Rumusan Masalah. E. Tujuan
Penelitian, F. Manfaat Penelitian, G. Kajian Penelitian
Terdahulu yang Relevan dan H. Sistematika Penulisan.

Di Bab Il Kajian Teori terdiri dari A. Kajian Teori, B.
Pengajuan Hipotesis Dan C. Kerangka Berfikir. Di Bab IlI
Metode Penelitian terdiri dari A. Waktu da Tempat Penelitian,
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian, C. Populasi, Sampel, dan
Teknik Pengumpulan Data, D. Definisi Operasional Variabel,
E. Instrumen Penelitian, FrUjiValiditas dan Reliabilitas, G. Uji
Prasyarat Analisi, dan'H. Hipotesis.

Bab IV Hail Penelitian dan Pembahasan_terdiri dari A.
Deskripsi Data‘dan B: Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisi.
Dan di ‘bab“V Penutup terdirigdari A Kesimpulan dan B.
Rekomendasi. Kemudian yang terakhir adalah Daftar Rujukan
dan Lampiran.






A.

BAB Il
LANDASAN TEORI

Kajian Teori

1. Model pembelajaran

Menurut Soekamto, model pembelajaran merupakan
kerangka kerja konseptual yang menggambarkancara kerja
yang sistematis untuk mengatur proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan berfungsi sebagai
panduan bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar. Beberapa
pakar mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan
suatu rencana atau pola yang berfungsi untuk membentuk
kurikulum, mendesain materi-materi pembelajaran serta
menuntun jalannya pembelajaran diruang manapun disetting
berbeda. ¥

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa model pembelajaran merupakan model atau rencana
yang dapat digunakan untuk menyusun kurikulum dan materi
pelajaran yang digunakan sebagai - pedomans dalam
perencanaan pembelajaran dikelas, sehingga=dapat menjadi
tujuan yang.diharapkan oleh pendidik..Model pembelajaran
mempunyal banyak-macam, -eleh karena itu pendidik perlu
memilih model yang sesuai sehingga memilih model yang
sesuai perlu dipertimbangkan oleh pendidik demi tercapainya
tujuan pembelajaran, salah satunya model pembelajaran
adalah model pembelajaran Course Review Horay (CRH)

®Rusman, Model-Model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalisme

Guru (Bandung: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 133.
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2. Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH)

a.

Pengertian Model Pembelajaran Course Review Horay
(CRH)

Model pembelajaran Course Review Horay
merupakan  kegiatan pembelajaran dengan cara
pengelompokkan atau kerja samapeserta didik kedalam
kelompok-kelompok kecil. Model pembelajaran Course
Review Horay merupakan tes pembelajaranpemahaman
konseptualpeserta didikdengan menggunakan kotak
pertanyaan bernomor untuk menuliskan
jawabannya.**Melalui model Course Review Horay
peserta didik diharapkan mampumenyelesaikan masalah
melalui latihan secara berkelompok.*

Model Course Review Horay ditandai dengan
struktur tugas, tujuan dan penghargaan kooperatif yang
mencakup, menghasilkan sikap ketergantungan yang
positif, menerima perbedaan individu dan
mengembangkan keterampilan untuk kerja sama antar
kelompok.Dalam penerapan ‘model pembelajaran ini,
permasalahan [ terletak [pada. permainan tersebut.
Permainan menggunakan Kkartu yang telah berisi kotak
yang telah dilengkapi oleh nomeor soal dan peserta didik
atau kelompok. yang paling dahulé™mendaptkan garis
yang benar berupa  garis “wvertikal, horizontal atau
diagonal, sehingga langsung berteriak “horay” atau yel-
yel lainnya.®

Dalam membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan, kondisi seperti ini akan memberikan kontribusi

Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 54.

2Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2013), h. 229.

®Nada Fauzana, ‘Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Materi
Penjumlahan Dan Pengurangan Pecahan Melalui Variasi Model Think PairandShare
Dan Model Course Review Horay Pada Kelas v SDN Kuripan 1 Banjarmasin’, Jurnal
Paradigma, 2.2 (Juli,2014), h. 31.
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penting untuk mempelajari konsep-konsep belajar, yang
pada akhirnya setiap peserta didik di kelas tersebut dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal dan kegiatan
belajar mengajar pada pembelajaran Course Review
Horay lebih banyak berpusat pada peserta didik. Dalam
hal ini pada metode pembelajaran guru hanya bekerja
sebagai  penyampai informasi, fasilitator, dan
pembimbing. Pada model pembelajaranCourse Review
Horaypeserta didik yang dapat menjawab benar wajib
meneriakkan “Horee” atau yel-yel lainnya yang disukai,
agar dapat menciptakkan suasana kelas yang
menyenangkan dan menarik.*

Model pembelajaran Course Review Horay
merupakan ~ model  pembelajarann  yang  dapat
menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan
menyenangkan, kata Imas Kurniasih yang
mengungkapkan  dibukunya.**Aris  Shohimin  juga
mengungkapkan bahwa model pembelajaran tipe Course
Review Horay merupakan salah satu pembelajaran
kooperatif, yaituskegiatan belajar mengajar dengan cara
pengelompokan™ peserta ‘didik kedalam kelompok-
kelompok Kkecil serta menguji- peserta..didik dalam
pemahaman konsep menggunakan kotak yang diisi
dengan soalw. dan diberig- nomor “untuk menuliskan
jawabannya. “Peserta didik yang paling terdahulu
mendapatkan tanda benar langsung horay atau yel-yel
lainnya. Melalui pembelajaran Course Review Horay
diharapkan dapat melatih peserta didik dalam
menyelesaikan masalah dengan pembentukan kelompok
kecil *

Berdasarkan  pendapat para ahli, peneliti
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Course

*Ibid, h. 32.
®|mas Kurniasih, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Kata Pena, 2016), h. 80.
*Aris Shoimin,Op.Cit., h. 54.
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Review Horay merupakan model pembelajaran yang
menuntut Kkerjasama antara peserta didik yang satu
dengan yang lain atau sesama anggota kelompok dalam
memecahkan  masalah  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran serta dapat menciptakan suasana meriah
didalam Kkegiatan belajar mengajar, karena setiap
kelompok yang mendapat tanda benar harus teriak “hore”
dengan membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok dan dalam pembelajaran ini.

Langkah - langkah Model Pembelajaran Course
Review Horay (CRH)

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

2. Guru menyajikan atau mendemonstrasikan materi
sesuai topic dengan tanya jawab.

3. Guru membagi peserta didik-peserta didik dalam
kelompok-kelompok.

4. Untuk menguji pemahaman peserta didik diminta
membuat kartu atau kotak sesuai dengan kebutuhan.
Kartu atau; kotak tersebut diisi dengan nomor yang
ditentukan guru.

5. Guru membaca soal secararacak dan peserta didik
menuliskan. jawabannya didalam“kartu atau kotak
yang nomornya disebutkan'guru.

6. Setelah pembacaan soal dan jawaban peserta didik
ditulis didalam kartu atau kotak, guru dan peserta
didik mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi.

7. Bagi pertanyaan yang dijawab dengan benar, peserta
didikmemberi tanda checklist dan berteriak “Horay”
atau menyanyikan yel-yel.

8. Nilai peserta didik dihitung dari jawaban yang benar
dan yang banyak berteriak “Horay”.



23

9. Guru memberikan reward kepada kelompok yang
memperoleh nilai tinggi atau yang paling sering

memperoleh “Horay .

c. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran
Course Review Horay (CRH)

a) Kelebihan Model Pembelajaran Course Review
Horay (CRH):

Menurut Aris Sholihin, kelebihan Model CRH
adalah:

1. Menarik sehingga mengajak peserta didik terlibat
didalamnya.

2. Tidak monoton karena diselingi dengan hiburan
sehingga suasana tida menegangkan.

3. Peserta didik lebih semangat belajar.
4. Melatih kerja sama

Menurut Imas Kurniasih & Berlin Sani,
kelebihan Model CRH.adalah:

1. Pembelajarannya menarik dan mendorong .jeserta
didik untuk dapat terjun kedalamnya.

2. Pembelajarannya tidak monoton karena diselingi
sedikit “» hiburan _.sehingga - suasana  tidak
menegangkan.

3. Peserta didik lebih semangat belajar karena suasana
pembelajaran berlangsung menyenangkan

4. Melatih Kerjasama antar peserta didik didalam
kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti
menyimpulkan bahwa kelebihan model pembelajaran
Course Review Horay (CRH), dapat menjadikan
peserta didik aktif dalamproses pembelajaran, dapat

%" Miftahul Huda, Op.Cit., h. 230-231



meningkatkan hasil belajar dan dapat rasa saling
bekerja sama antar peserta didik.

b) Kekurangan Model Pembelajaran Course Review
Horay (CRH):

Menurut Aris Sholihin, Kekurangan Model
CRH adalah:

1. Adanya peluang untuk curang
2. Peserta didik aktif dan pasif nilainya disamakan.*®

Menurut Imas Kurniasih & Berlin Sani,
Kekurangan Model CRH adalah:

1. Nilai aktif dan pasif nilainya disamakan
2. Adanya peluang untuk curang.*

Berdasarkan kesimpulan bahwa kelemahan dari
model pembelajaran Course Review Horay (CRH), adalah
adanya peluang untuk curang dan akan mendapatkan nilai
yang sama bagi peserta didik yang aktif dan pasif.

3. SoftwareCabri 3d
a. Pengertian Software Cabri‘3d

Software Cabri 3d adalah salah—satu™ Dynamic
Geometry.Software . (DGS) yang..digunakan untuk
mengeksplorasi-geometri. dimensi tiga dan merupakan
software komputer yang dapat menampilkan variasi bentuk
geometri dimensi tiga, memberi fasilitas untuk melakukan
eksplorasi, investigasi, interpretasi, dan memecahkan
masalah matematika dengan cukup interaktif. Software ini
tidak hanya digunakan sebagai software yang
mempresentasikan matematika secara geometri tetapi juga
untuk membangun pengetahuan matematika dengan
memunculkan bentuk-bentuk yang menyerupai keaslian
dari berbagai model. Software Cabri 3d dapat digunakan

% Aris Shoimin, Op. Cit.h. 56
% |mas Kurniasih & Berlin Sani, Loc. cit
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untuk membantu peserta didik dan guru mengatasi
beberapa kesulitan dan membuat belajar geometri menjadi
lebih mudah dan lebih menarik. Software ini juga
memungkinkan kita untuk menganimasi objek tiga dimensi
sehingga memudahkan di dalam pembelajaran dimensi
tiga. Selain itu pembelajaran matematika khususnya dalam
mempelajari konsep geometri dengan menggunakan
Software Cabri 3d juga membantu peserta didik di dalam
mengembangkan kemampuan spasial. *°

Software Cabri 3d merupakan software interakif
matematika pada pembelajaran geometri ruang. Cabri 3d
adalah perangkat lunak dinamis geometri yang dapat
digunakan untuk membantu peserta didik dan guru dalam
mengatasi beberapa kesulitan-kesulitan yang dialami dan
membuat belajar geometri dimensi tiga (geometri ruang)
menjadi lebih mudah dan lebih menarik.**

Software Cabri 3d merupakan pengembangan dari
Cabri Il lahir tahun 1985 di France’s Centre National de.la
Rechere Scientifique _and_doseph Fourier University in
Gronpble. Cabti 3D diproduksi di Peranci oleh Jean'Marie
Laborde sebagai ketua Researching Interactive Tools for
Teaching Mathematics serta pertama kali“diperkenalkan
pada kenferensi CABRILOG di.Rema pada September
2004.*

Cabri 3d mempunyai banyak ikon menu yang dapat
dipakai untuk mempelajari materi Al-jabar, Analasis,
Geometri, dan Trigonometri. Hasil penelitian Accascina &
Rogora menunjukkan bahwa SoftwareCabri 3dsangat
efektif untuk memperkenalkan bentuk geometri 3D kepada

“yuli Ariani, Rahmah Johar, and Marwan Marwan, ‘Penggunaan
SoftwareCabri 3d Untuk Meningkatkan Kemampuan Spasial Peserta didik Sekolah
Menengah Pertama’, Jurnal Peluang, 7.2 (2019), 11-21
<https://doi.org/10.24815/jp.v7i2.13695>.

“Beny Hendriana, Aplikasi Komputer Mengenal Software Matematika,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 88.

*2 1bid, h.85.
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peserta didik dan memberikan daya visual yang cukup.
Salah satu kelebihan softwareini yaitu dapat menampilkan
variasibentuk geometri 3D yang biasanya sulit
digambarkan di papan tulis. **

Kelebihan Cabri 3dadalah:
1. Dapat bekerja pada komputasi al-jabar
2. Dapat melakukan analisis komputer.

3. Dapat mengerjakan berbagai mechanical dan optical
(physical objects).

4. Mempunyai fasilitas untukpengerjaan pengeplotan
dan animasi untuk grafik baik dimensi dua maupun
dimensi tiga.

5. Mempunyai fasilitas untuk membuat dokumen dalam
beberapa format.

6. Mempunyai fasilitas Bahasa pemrograman Yyang
memudahkan pemahaman konsep peserta didik

7. Sangat baik suntuk_melatih Fluency (kelancaran),
Fleksibility " (keluwesan) dan Elaboration
(keterperincian) peserta didik.*

Selain_mempunyai kelebihan, SoftwareCabri 3d
juga memiki'kelemahan, Y aitu:

“Ari Akhimi and Ali Mahmudi, ‘Pengaruh Pemanfaatan Cabri 3d Dan

Geogebra Pada Pembelajaran Geometri Ditinjau Dari Hasil Belajar Dan Motivasi’,
2015, 91-100.

*Friska Anggun and Kuswari Hernawati, ‘Pemanfaatan Program Cabri 3d

Dalam Pembelajaran Matematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX
SMP Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik’, Jurnal Pendidikan
Matematika FMIPA UNY, 2013, h. 1013.
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b. Cara Menggunakan SoftwareCabri 3d

Tombol Minimal,
maksimal, dan tutup

Gambar 2.1 Tampilan awal Software Cabri 3d

Cabri 3d merupakan software yang merupakan banyak icon
menu yang dapat digunakan menjelaskan materi aljabar, analisi,
geometri, dan trigonometri. Sesuai dengan gambar Cabri 3d memiliki
6 menu meliputi file, edit, display, document, window, help.Menu help

enu Cabri 3d dapatsmemberikan penjelasan mengenai
informasi suatu topi t Aperasikan softwarec
isa menggunakan toolbox, berikut kegunaakn toolbox :
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Tabel 2.1
Kegunaan toolbox Cabri 3d
Toolbox Kegunaan
Manipulasi

Manipulasi  memiliki  kegunaan
untuk memilih titik atau objek—
objek geometri lainnya

Redefinisi

Redefinisi  memiliki  kegunaan
untuk mengubah posisi sebuah titik
dari suatu objek ke objek tertentu
sehingga titik memiliki kedudukan
baru di objek yang baru

Titik

Dengan menggunakan . tool titik,
kita dapat membuat sebuah titik
pada bidang, bangun ruang,, atau
pada objek (ruang garis, garis, dil)

Titik potong

Dengan- tool ini, kita dapat
menentukan “titk  potong antara
duagaris, gariss dan bola, antara
tiga bidang, titik potong objek —
objek lainnya.

Garis

Dengan tool ini, Kkita dapat
membuat sebuah garis yang melalui
dua tiik.
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— Ruas Garis
— Dengan tool ini, kita dapat
membuat sebuah ruas garis yang
- — ditentukan oleh dua buah titik
Sinar Garis
—— Dengan tool ini, Kkita dapat

membuat sebuah ruas garis yang
ditentukan oleh dua buabh titik.

0]

Vektor

Dengan tool ini, kita dapat
membuat sebuah vector (ruas garis
berarah) yang ditentukan oleh dua
titik. Titik pertama sebagai titik
awal atau titik pangkal dari vector

Lingkaran

Dengan tool ini, kita dapat
membuat lingkaran yang ditentukan
oleh dua titik, titik pertama sebagai
titik pusat dan titik kedua .sebagai
jari —jari lingkaran

Busur

Dengan tool ini, Kkita dapat
membuat busur lingkaran yang
ditentukan oleh tiga titik dengan
cara mengklik tool busur pada
ketiga titik

Irisan kerucut

Dengan tool ini, Kkita dapat
membuat irisan kerucut melalui
sebarang lima titik yang terletak
dalam satu bidang. Selain itu, kita
dapat membuat irisan kerucut dari
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lima garis yang terletak dalam satu
bidang

Bidang

Dengan tool ini, Kkita dapat
membuat bidang

] (4]

Tegak Lurus

Dengan tool ini, kita dapat
membuat sebuah garis yang tegak
lurus dengan sebuah bidang, sebuah
bidang yang tegak lurus dengan
sebuah garis serta sebuah garis
yang tegak lurus terhadap garis
lainnya.

Transformasi

Dengan tool ini, Kkita dapat
mentransformasikan suatu objek

Segibanyak-Beraturan

Dengan tool —ini, _kita~ dapat
membuat  segibanyak beraturan
pada sebuah bidang

4| A

Polihedra

Dalam membuat polihedra, sangat
penting untuk membuat paling
sedikit satu titik pada bidang yang
berbeda dengan titik — titik lainya.
Titik ini dapat dibuat dengan
menekan tombol shift.
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Polihedra beraturan
‘ Dengan tool ini, kita dapat
v membuat berbagai macam

polihedra beraturan

Jarak
cm . .
[ Dengan tool ini, Kkita dapat
v mengukur jarak antara titik dengan
titik.

4. Model Pembelajaran CRH berbantuan Software Cabri 3d

Model pembelajaran CRH berbantuan software cabri
3d adalah model pembelajaran yang menggunakaan kelompok
atau kerja sama dimana menggunakan teknologi berupa
software cabri 3d sebagai salah satu media yang bisa
menampilkan geometri tiga dimensi yang memudahkan
peserta didik dan guru dalam pembelajaran matematika saat
pembelajaran berlangsung.

Dalam pelaksanaan pembelajaran berlangsung, peserta
didik diberitahu pengetahuan ‘dan langkah-langkah untuk
membantu peserta didik dalam merespon saat.pembelajaran.
Peserta didik diberitahu - bagaimana cara persiapan,
pendahuluan, “penerapan, danpenutup, ‘sehingga aplikasi
software cabri 3d bisa digunakan sebagai media pembelajaran
oleh guru dimana peserta didik diberi materi dan soal untuk
membahasnya.

Dalam pembelajaran peserta didik mencatat informasi
yang diberikan oleh guru yang ditampilkan dengan aplikasi
software cabri 3d, sehingga peserta didik jadi lebih mudah
memahaminya. Peserta didik melaksanakan pembelajaran
dengan membuat langkah-langkah atau rencana dengan
menjawab soal. Agar membahas soal dapat berjalan dengan
lancar dan baik, guru harus memantau jalannya pembelajaran.
Setelah setiap kelompok sudah menemukan langkah-langkah
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yang tepat dalam memecahkan masalah, kemudian peserta
didik melakukan langkah tersebut ke dalam tulisan agar
masalah yang diberikan oleh guru bisa di evaluasi hasil kerja
peserta didik.

Kelebihan Model Pembelajaran CRH berbantuan

Software Cabri 3d

1.
2.
3.

Peserta didik jadi lebih mudah memahami pelajaran
Terciptanya kerja sama yang baik kantar peserta didik

Kemampuan pemahaman konsep peserta didik dapat
meningkat dengan baik

Memudahkan guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran

Pembelajaran jadi lebih mengasyikan dan lebih
menyenangkan

Kelemahan Model Pembelajaran CRH berbantuan

software cabri 3d

Proses pembelajaran dapat memakan waktu yang lama
Terjadinya debat antara sesama kelompok

Guru harus menyiapkan materi dan rencana dengan yang
baik dan benar

5. Kemampuan Pemahaman Konsep

a)

Pengertian Pemahaman Konsep

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya
“mengerti benar”. Dalam pengertian yang luas
pemahaman dapat diartikan mengerti benar sehingga
dapat mengomunikasikan dan dapat mengajarkan kepada
orang lain.*Pemahaman dapat diartikan juga suatu proses
yang terdiri dari kemampuan untuk menerangkan dan

“Mona

Zefika Yarman and Yerizon, ‘Meningkatkan Kemampuan

Pemahaman Konsep Peserta didik Kelas VIII SMP NEGERI 2 PADANG PANJANG
Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe THINK PAIR SHARE Disertai Peta Pikiran’,
FMIPA UNP: Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 1. No. 1 (2012), h. 45-50.



33

menginterpretasikan ~ sesuatu, mampu  memberikan
gambaran.®Konsep adalah ide abstrak yang dapat
digunakan untuk menggolongkan atau
mengklasifikasikan sekumpulan objek.*

Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang
berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang
menyeluruh dan fungsional. Pemahaman konsep lebih
penting daripada sekedar menghafal. Oleh karena itu,
jangan salah dalam memberikan arahan atau bimbingan
kepada peserta didik,karena salah sedikit memberikan
arahan kepada peserta didik pasti konsep yang akan
dipahami peserta didik tidak akan bisa dipahami oleh
peserta didik.*®

Pentingnya pemahaman konsep matematika
terlihat dalam tujuan pertama pembelajaran matematika
menurut Depdiknas (Permendiknas no.22 tahun 2006)
yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat
dalam pemecahan masalah.*® Menurut beberapa jpakar,
bahwa pemahaman konsep (conceptual understanding)
adalah kemampuan dalam memahami-konsep, operasi
dan relasi.dalam matematika.

*Giti Mawaddah and Ratih Maryanti, ‘Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan
Terbimbing (Discovery Learning)’, EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika, 4.1
(2016), 76-85 <https://doi.org/10.20527/edumat.v4il.2292>.

“’ML Dri Handayani Wahyu Wulan Wardani, ‘Meningkatkan Pemahaman
Konsep Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Solving Pada Peserta didik
Kelas VIIID SMP N 1 Kasihan’, Jurnal Deviret, Vol.2 No.1 (2015), h. 68-75.

*Achmad Gilang Fahrudhin and Eka Zuliana, ‘REALISTIC MATHEMATIC
EDUCATION BERBANTU ALAT PERAGA BONGPAS’, Jurnal llmiah
Pendidikan Matematika, Vol. 1, No.1 (2018)
<http://jurnal.umk.ac.id/index.php/anargya>.

“*Eva Putri Karunia, ‘Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta didik
Kelas VII Berdasarkan Gaya Belajar Dalam Model Knisley’, 2016, 337-46.

%Fatqurhohman.Loc.Cit.
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b)

Indikator Pemahaman Konsep Matematis

Menurut NCTM (National Cauncil Of Teacher
Mathematics), indikator pemahaman konsep matematis
yaitu sebagai berikut:**

1) Mengidentifikasikan konsep yang dipelajari secara
verbal dan tulisan

2) Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

3) Menggunakan model, diagram, dan symbol-simbol
untuk mempresentasikan suatu konsep.

4) Mengubah suatu bentuk representasi dan interpretasi
konsep.

5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.

6) Mengidentifikasikan sifat-sifat suatu konsep dan
mengenal syarat yang menentukan suatu konsep.

7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

Bahkan pendapat Kilpatirck, Swafford, dan Findell
tentang pemahaman. konsep tersebut memiliki indicator
yaitu:*

1) Menyatakan ulang sebuah konsep yang telah
dipelajari.

2) Mengklarifikasikan objek=objek.
3) Menerapkan konsep secara algoritma.

4) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematika.

5) Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal
matematika).

' Angga Murizal, Yarman, and Yerizon, ‘Pemahaman Konsep Matematis Dan
Model Pembelajaran QUANTUM TEACHING’, Jurnal Pendidikan Matematika, vol.
1, No. 1 (2015), h. 20-21.

2jeremy Kilpatrick, Jane Swafford, and Bradford Findell, Adding It Up:
Helping Children Learn Mathematics (Washington, DC: Academy Press, 2001).
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Menurut Shadiq, indikator pemahaman konsep
matematis yaitu sebagaiberikut:**

1) Menyatakan ulang sebuah konsep

2) Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya.

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep.

4) Menyajikan  konsep dalam  berbagai  bentuk
representasi matematis

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep

6) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemacahan
masalah.

Menurut Wardhani, indikator pemahaman konsep
matematis yaitu sebagai berikut:>*

1) Menyatakan ulang sebuah konsep

2) Mengklarifikasikan «0bjek menurut sifat  tertentu
sesuai dengan konsepnya

3) Memberikan contoh dan bukan contoh®dari suatu
konsep

4) Menyajikan-konsep dalam berbagi bentuk representasi
matematis

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep

6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih
prosedur atau operasi tertentu

58Sofia Edriati and Heni Pujiastuti, ‘Penggunaan Teka-Teki Silang Sebagao
Strategi Pengulangan Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Peserta
didik SMA Kelas XI IPS’, Jurnal Pelangi 9, No. 2, (2017),h. 71-78.

¥Linda Septiani and Heni Pujiastuti, ‘Analisis Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Peserta didik Sekolaj Menengah Pertama Berdasarkan Gaya
Kognitif’, Media Pendidikan Matematika 8, No. 1, (2020), h. 28-41.
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7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah adanya kesamaan indikator pemahaman
konsep matematis menurut beberapa para ahli,
sehingga peneliti menggunakan indikator menurut
Wardhani, yaitu sebagai berikut:

Peserta didik mampu menjelaskan kembali sebuah
konsep matematika baik secara lisan maupun tulisan

Peserta didik mampu mengklasifikasikan objek-objek
matematika berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya

Peserta didik mampu memberikan contoh dan bukan
contoh dan bukan contoh dan konsep matematika
yang dipelajari

Peserta didik mampu menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematika

Peserta didik mampu mengembangkan syarat perlu
atau syarat cukup suatu konsep matematika

Peserta  didik, pmampu  menggunakan . dan
memanfaatkan secara'memilih prosedur atau operasi
tertentu

Peserta -~ didik- mampu. mengaplikasikan konsep
matematikadalam pemecahan masalah matematika.

Berdasarkan uraian tersebut pemahaman konsep
matematis adalah kemampuan mendeskripsikan suatu
materi yang dapat dipahami tidak hanya sekedar fatal.
Konsep-konsep matematika terstruktur dengan teratur,
dan logis dari yang paling sederhana ke yang kompleks.
Prasyarat untuk menguasai materi untuk konsep
selanjutnya ialah menguasai dan memahami materi
sebelumnya terlebih dahulu. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran matematika kemampuan pemahaman
konsep merupakan hal yang sangat penting.
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c) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman
Konsep

Keberhasilan peserta  didik  mempelajari
matematika dipengaruhi oleh beberapa factor. Adapun
factor-faktor tersebut dibedakan menjadi dua golongan
yaitu:

a.  Factor individu, yang termasuk dalam factor individu
antara lain  kematangan atau pertumbuhan,
kecerdasan Latihan, motivasi dan factor pribadi.

b. Factor social, yang termasuk factor social ini antara
lain keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan
cara megajarnya, alat-alat kesempatan yang tersedia
serta motivasi sosial.

Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya yang
berjudul “psikologi Pendidikan” kurangnya pemahaman
konsep disebabkan oleh peserta didik yang kurang aktif
dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan
oleh guru. Selama ini peserta didik hanya mengharapkan
penyelesaian dari sguru gdisbanding harus mencari dan
mengerjakannya sendiri.peserta didik cendreung pasif dan
tidak semangat.>

6. Gaya Belajar

Gaya belajar-atau learning style merupakan cara peserta
didik bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsang yang
diterimanya dalam proses belajar. Gaya belajar seseorang
adalah kombinasi bagaimana ia menyerap, dan kemudian
mengatur serta mengolah informasi. Secara umum gaya
belajar dipahami sebagai cara yang disukai oleh peserta didik
dalam menyerap, mengolah, mengatur, memahami, mengingat
informasi yang diperoleh serta memecahkan permasalahan

%M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), h. 102.
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yang ia hadapi dalam aktivitas belahar dengan berinteraksi
dan merespon lingkungan belajarnya.*®

Gaya belajar menurut Ghufron merupakan suatu
pendekatan yang menjelaskan mengenai bagaimana individu
belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang
untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi
yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda.>’Menurut
Giles, Pitre, dan Womack, perbedaan kecerdasan pada setiap
orang menjadikan setiap orang memiliki gaya belajar yang
sesuai. Kecenderungan individu yang belajar dengan strategi
pembelajaran berbeda dengan gaya belajarnya akan
kehilangan motivasi terhadap materi pembelajaran.®Maka
gaya belajar individu dapat dibagi dalam tiga kategori. Ketiga
kategori tersebut adalah gaya belajar visual, auditorial, dan
kinestetik yang ditandai dengan ciri-ciri perilaku tertentu.

a) Gaya belajar visual

Gaya belajar visual (visual learners) lebih
menitikberatkan pada ketajaman penglihatan. Peserta didik
dengan macam gaya ;. belajars seperti ini mengandalkan
penglihatan untuk melihat buktinya.terlebih dahulu sebelum
mereka mempercayainya. Upaya mempermudah.«proses
belajar peserta didik dengan gaya belajar visual ini, maka
dapat ditempuh=beberapa strategi.antara“lain, maka dapat
ditempuh beberapa strategi antara lain: menggunakan materi
visual, seperti gambar, diagram, dan peta; menggunakan
warna untuk meng-hillite hal-hal penting; menggunakan
multimedia, seperti komputer dan video; mengajak peserta
didik untuk membaca buku-buku berilustrasi; mengajak

*Ibnu R. Khoeron, Nana Sumarna, and Tatang Permana, ‘Pengaruh Gaya
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Produktif’, 1.2
(2014), 291-97.

Meri Kuslaila, Eka Fitria Ningsih, and Wahyu Kusumaningtyas,
‘EKSPERIMENTASI MODEL PEMBELAJARAN PAIR CHECKS PADA MATERI
POKOK SEGITIGA DITINJAU DARPD’, 2.

M. T. Yusuf. and Mutmainnah Amin.Loc.Cit.
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peserta didik untuk mengilustrasikan ide-idenya ke dalam
gambar.>

b) Gaya belajar auditorial

Gaya belajar auditorial (auditory learners)
mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan
mengingatnya. Karakteristik model belajar seperti ini benar-
benar menempatkan pendengaran sebagai alat utama
menyerap informasi atau pengetahuan. Artinya, peserta didik
harus mendengar, baru kemudian dapat mengingat dan
memahami informasi itu. Seseorang dengan gaya belajar
auditori memiliki ciri-ciri sebagi berikut: berbicara pada diri
sendiri saat bekerja; mudah terganggu oleh Keributan;
menggerakan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku
ketika membaca; senang membaca dengan keras dan
mendengarkannya; dapat mengulangi Kembali dan
menirukan nada, birama, dan warna suara.®

C) Gaya belajar kinestetik

Gaya Dbelajar kinestetik (kinesthetic  learners)
merupakan gaya |belajar® melalui aktivitas fisik dan
keterlibatan langsung “seperti bergerak, menyentuh  dan
merasakan atau mengalami sendiri. Gaya belajar Kinestetik
merupakan -aktivitas belajar dengan- cara bergerak, bekerja
dan menyentuh. Pembelajran.tipe ini“mempunyai keunikan
dalam belajar selalu bergerak, aktivitas pancaindera, dan
menyentuh. Belajar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan
langsung, bergerak, menyentuh dan merasakan/mengalami
sendiri. Ciri-ciri gaya belajar kinestetik sebagai berikut:
berbicara dengan pelan; menanggapi perhatian fisik;
menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka;
berdiri dekat ketika berbicara dengan orang.”*

% |bnu R. Khoeron, Nana Sumarna, and Tatang Permana, p. Op.Cit., h.293.
% |bid. h.294
%1 1bid.
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Gaya belajar yang baik perlu mengadaptasi dengan
teknologi, administrasi, dan belajar literasi serta berhitung.
Gaya belajar tersebut seperti yang dilakukan pada program
Kampus Mengajar Perintis, dengan melibatkan kontribusi
siswa untuk pelaksanaannya. Hal tersebut sangat berarti
untuk membantu pelaksanaan belajar di masa pandemi,
apalagi di sekolah yang terkena dampak yang masih
membutuhkan sumber daya untuk mendukung implementasi
dari proses pembelajaran®

B. Kerangka Berfikir

Menurut Uma Sekaran dalam bukunya Business Research

mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.®

Kaitan antara model pembelajaran berbantuan software
cabri 3d dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis

Berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang
relevan disebutkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
sangat*dibutuhkan dalam pembelajaran matematika. Sebagai
kondisi awal;. tingkat - kemampuan_.pemahaman konsep
matematis peserta“didik dir SMP:Muhammadiyah 3 Bandar
Lampung masih rendah, untuk itu diperlukannya suatu model
pembelajaran yang tepat. Penggunaan model pembelajaran
yang tepat dapat membantu peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan matematika, seperti dengan
diterapkannya model pembelajaran yang dapat menjadikan
peserta didik aktif, kreatif, berfikir kritis, dan ceria selama
kegiatan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran
tersebut yaitu model pembelajaran Course Review Horay
(CRH).

82 Oktavia Nadia Ikawati, ‘Desimal : Jurnal Matematika’, 4.1 (2021), 13-20
® Sugiyono, Op.Cit., h. 91.
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Adapun penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Course Review Horay (CRH) membuat peserta didik menjadi
lebih aktif dan melahirkan sikap ketergantungan yang positif
diantara sesama, penerimaan terhadap perbedaan individu dan
mengembangkan keterampilan bekerja sama antar kelompok.
Meskipun  demikian  dibandingkan  dengan  model
pembelajaran konvensional, penerapan model ini merupakan
model yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran sehari-
hari, model pembelajaran yang digunakan oleh guru
menggunakan model konvensional atau yang berpusat pada
guru dimana guru memberikan penjelasan dan peserta didik
lebih banyak mendengarkan dan membuat peserta didik
menjadi pasif, sehingga proses pembelajaran menjadi jenuh
dan mudah lupa terhadap materi yang diberikan.

Penggunaan software cabri 3d untuk mendukung
penerapan model pembelajaran ini jugamerangsang peserta
didikuntuk lebih tertarik dalam mengikuti proses belajar
mengajar. Peserta didik yang selama ini kesulitan memahai
materi geometri diharapkan bisa terbantu dengan programini,
karena software ini dapat memvisualisasikan bentuk geometri
secara 3D dengan baik 'sehingga“dapat terlihat bagian siku-
siku_ dengan jelas. Sehingga dengan penerapan model
pembelajaran® CRH  berbantuan - software cabri 3d
dimungkinkan membuat - peserta didik“memahami materi
secara optimal. Berdasarkan pada pemikiran tersebut maka
dimungkinkan model pembelajaran Course Review Horay
(CRH) berbantuan software cabri 3d menghasilkan
pemahaman konsep matematis yang baik dibandingkan model
pembelajaran CRH dan model pembelajaran konvensional,
sedangkan model pembelajaran CRH  menghasilkan
pemahaman konsep lebih baik daripada model pembelajaran
konvensional pada peserta didik kelas VIII SMP di Bandar
Lampung tahun 2020/2021.
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Kaitan gaya belajar peserta didik dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis

Selain itu gaya belajar juga dibutuhkan peserta didik.
Gaya belajar mempunyai 3 macam kategori yang pertama
visual, auditorial, kinestik.Pertama peserta didik yang
mempunyai gaya belajar visual ia akan lebih senang belajar
dengan penglihatan. Penglihatan yang dimaksud ialah seperti
belajar dengan menggunakan peta, gambar, dan diagram.
Selain itu gaya belajar visual juga senang belajar menghillite
hal-hal penting dengan menggunakan media komputer dan
video.Kedua peserta didik yang mempunyai gaya belajar
auditorial ia lebih suka belajar dengan mendengarkan terlebih
dahulu. Dengan mengandalkan pendengaran peserta didik bisa
mengingat dan menulis informasi dan pelajaran dari guru.
Ketiga peserta didik yang mempunyai gaya belajar kinestik ia
lebih suka dengan mengandalkan fisik/praktek. Gaya belajar
kinestik ini lebih senang banyak bergerak, pembelajran tipe ini
mempunyai keunikan dalam belajar selalu bergerak, aktivitas
pancaindera, dan menyentuh Gaya belajar juga mempengaruhi
peserta didik untuk/memahami konsep matematis. Dengan
menerapkan masing-masing gaya belajar, peserta didik.akan
memahami konsep materi dari guru terangkan.

Kaitan antarasmodel pembelajaran_berbantuan software
dengan gaya belajar'peserta didikterhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis

Penerapan model pembelajaran kooperatiftipe CRH
dalam pembelajaran matematika akan mendorong peserta
didik menjadi lebih aktif dan menjadi lebih ceria dalam proses
pembelajaran. Penggunaan softwarecabri 3dpada proses
pembelajaran sangatlah mendukung, sehingga penerapan
model pembelajaran ini juga akan membantu peserta didik
meningkatkan kemampuan dan pemahamannya pada materi
bangun ruang sisi datar, sehingga peserta didik yang memiliki
gaya belajar visual lebih menyukainya, karna banyak gambar-
gambar yang membantu peserta didik untuk memahami materi
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bangun ruang sisi datar. Berdasarkan pemikiran tersebut
dimungkinkan pada model pembelajaran kooperatif tipe CRH
berbantuan softwarecabri 3d lebih banyak menggunakan gaya
belajar visualdan kinestik.

Penerapan model pembelajaran kooperatiftipe CRH
dalam pembelajaran matematika akan mendorong peserta
didik menjadi lebih aktif dan menjadi lebih ceria dalam proses
pembelajaran. Membentuk kelompok dan bekerja sama
merupakan hal terpenting dalam pembelajaran ini, sehingga
diperlukan peserta didikyang aktif untuk memperoleh hasil
yang maksimal dalam pembelajaran ini. Dalam proses
pembelajaran tipe CRH ini peserta didik lebih banyak
menggunakan gaya belajar visual dan kinestik,karena peserta
didik dengan gaya belajar visual dan kinestik cenderung aktif
dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian tentang model pembelajaran Course
Review Horay (CRH) berbantuan SoftwareCabri 3d,
kemampuan pemahaman konsep, dan gaya belajar, maka
kerangka berpikir pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran’ Course Review Horay berbantu
softwarecabri 3d sebagai variabel bebas (x,)

2. Kemampuan pemahaman konsep (Y) sebagai variabel
terikat.

3. Gaya Belajar (x,) sebagai variabel bebas kedua

Model pembelajaran Course
Gaya belajar

(x2)

P

Review Horay berbantu < >
SoftwareCabri 3d (x1)

Y

Kemampuan Pemahaman
Konsep (Y)

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berfikir
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C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis
simpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara dari
permasalahan yang akan diuji melalui analisis. Maka berdasarkan
uraian diatas hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Hipotesis Penelitian

e.

Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
antara peserta didik yang diberikan model pembelajaran
Course Review Horay berbantu Software Cabri
3ddengan peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran konvensional

Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
antara peserta didik yang memiliki gaya belajar visual,
auditorial, dan Kinestik.

Terdapat interaksi antara faktor model pembelajaran
dengan gaya belajar terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik.

2. . Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik dalam penelitian -ini adalah# sebagai
berikut:

a.

H0A§ 0 = O

(Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman
konsepmatematis antara peserta didik yang diberikan
model pembelajaran Course Review Horay (CRH)
berbantu software cabri 3d)

Hia: g ap

(Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
antara peserta didik yang diberikan model pembelajaran
Course Review Horay (CRH) berbantu software cabri
3d)

Keterangan:



45

al : Model pembelajaran Course Review Horay (CRH)
a2 : Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Hos: p1= 2= B3

(Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman

konsep matematis antara peserta didik yang memiliki
karakter gaya belajar (visual,auditorial kinestik)).

Hig: f1#B2 # B3

(Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara peserta didik yang memiliki karatkter
gaya belajar (visual,auditorial kinestik)

Keterangan :

B1 : Gaya belajar visual

B2:Gaya belajar auditorial

B3: Gaya belajar kinestik

Hog : afjj# 0, untuk semua i= 1,2 dan j = 1,2,3

(Terdapat interaksi_antara model dengan gaya belajar
terhadap kemampuan pemamahan konsep matematis
pada peserta didik)

H1AB : (ap)ij # 0 paling sedikit satu pasangan (ap)ij

(Ferdapat ‘interaksi antarafmodel“pembelajaran dengan
gaya belajarterhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis pada peserta didik)
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